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ABSTRAK

PENGARUH DEBT TO EQUITY RATIO DAN LONG-TERM DEBT TO
ASSET RATIO TERHADAP PAJAK PENGHASILAN BADAN TERUTANG
(Studi Pada Perusahaan Jasa Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2017-2021)

Oleh:
Dinny Desia Ramadhani

Semakin besar suatu perusahaan maka akan semakin besar pula pajak yang
harus dibayarkan. Perusahaan akan meminimalisir pengeluaran pajak, salah
satunya dengan melakukan manajemen utang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio dan Long-term Debt to Asset Ratio
terhadap pajak penghasilan badan terutang. Populasi dari penelitian ini adalah
perusahaan jasa transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2017 — 2021. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 10 perusahaan. Metode
pengambilan sampel yang digunakan adalah metode Purposive Sampling dengan
berbagai kriteria. Metode analisis yang digunakan dalam menganalisis data yang
diperoleh adalah statistik non-parametrik, yaitu uji korelasi spearman dengan
bantuan program SPSS. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Debt to Equity
Ratio dan Long-term Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap Pajak
Penghasilan (PPh) badan terutang. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
perusahaan yang baik adalah perusahaan yang mampu memanfaatkan rasio
utangnya untuk meningkatkan laba perusahaan.

Kata kunci: Debt to equity ratio, Long-term debt to asset ratio, PPh Badan
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ABSTRACT

THE EFFECT OF DEBT TO EQUITY RATIO AND LONG-TERM DEBT TO
ASSET RATIO ON CORPORATE INCOME TAX
(Study on Transportation Service Companies Listed in Indonesia Stock
Exchange 2017-2021)

By:
Dinny Desia Ramadhani

The bigger the company, the bigger the tax that must be paid. The
company will minimize tax spending, one of which is by doing debt management.
This study aims to determine the effect of Debt to Equity Ratio and Long-term
Debt to Asset Ratio on corporate income tax. The population in this study are
transportation service companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
2017-2021 period. The number of samples used in this study were 10 companies.
The method used to determine the sample is purposive sampling with certain
criteria. The method of analysis used in analyzing the data obtain is non-
parametric statistic, namely the Spearman correlation test with the help of the
SPSS program. The test results show that debt to equity ratio and long-term debt
to asset ratio have no effects againts corporate income tax. This indicates that a
good company is a company that is able to take advantage of its debt ratio to
increase company profits.

Keywords: Debt to equity ratio, Long-term debt to asset ratio, Corporate Income
fax
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pajak yakni sebuah iuran wajib yang diangsurkan wajib pajak, yang
selanjutnya akan digunakan oleh pemerintah untuk menyejahterakan negara.
Pemerintah memanfaatkan dana yang terkumpul dari pajak untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, pembangunan, kesehatan, dan kebijakan-kebijakan lainnya
yang memiliki tujuan untuk menyejahterakan rakyat Indonesia. Pajak penghasilan
ialah satu diantara bentuk-bentuk perpajakan yang berlaku di Indonesia.

Pajak penghasilan merupakan suatu pungutan yang dipungut atas
penghasilan atau harta pada tahun tertentu. Pengertian dari penghasilan adalah
setiap dan semua sumber daya moneter yang didapat Wajib Pajak (WP) baik di
dalam maupun luar Indonesia dan kemudian dibelanjakan untuk kebutuhan
pribadi atau diinvestasikan untuk membangun kekayaan. Sumarta dan Intan
(2021) menyatakan bahwa keuntungan dari perusahaan, gaji, honorarium, hadiah
uang, dan lain-lain adalah contoh dari sumber pendapatan yang mungkin Wajib
Pajak (WP), baik orang maupun badan usaha, terkena pungutan pada tingkat
individu atau perusahaan.

Pada periode Januari hingga Juli 2022, Pajak Penghasilan badan mengalami
pertumbuhan penerimaan pajak yaitu sebesar 132,4%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pajak penghasilan badan mengalami pertumbuhan yang sangat besar

dibandingkan  dengan  pertumbuhan  penerimaan  pajak  dari  jenis



pajak lainnya. Pada periode Januari sampai Juli 2022, Pajak Penghasilan badan
hanya kalah jumlah pertumbuhan penerimaan pajaknya dari Pajak penghasilan 22
impor yaitu sebesar 186,1%. Meskipun demikian, pencapaian pertumbuhan
penerimaan pajak pada pajak penghasilan badan sudah sangat baik mengingat saat
ini merupakan masa-masa pemulihan ekonomi imbas dari pandemi. Data
pertumbuhan penerimaan pajak bisa dicermati melalui tabel 1.1.

Tabel 1. 1. Pertumbuhan Penerimaan Pajak.

Pertumbuhan Penerimaan Pajak

No Jenis Pajak (Jan-Jul 2022)
1. Pajak penghasilan 22 Impor 186, 10%
2. Pajak penghasilan Badan 132,40%

3. Pajak penghasilan Final 86,60%

4. PPN Impor 46,50%

5. PPN DN 44,30%

6. Pajak penghasilan 21 20,60%

7. Pajak penghasilan OP 12,30%

8. Pajak penghasilan 26 9, 10%

Sumber: Kemeterian Keuangan (2022)

Kemeterian Keuangan menyatakan bahwa pajak penghasilan  badan
konsisten tumbuh tinggi sejak 2021 karena sejalan dengan profitabilitas
perusahaan yang semakin membaik pada masa recovery setelah pandemi.
Penerimaan pajak pada pajak penghasilan badan masih termasuk ke dalam tiga
terbaik penerimaan pajak tahun 2021 yaitu sebesar Rp164,68 triliun. Hal tersebut
mengindikasikan kinerja perusahaan yang semakin membaik setelah terjadinya
pandemi sepanjang tahun 2020 yang lalu. Data penerimaan pajak pada tahun 2021

bisa diamati dalam tabel 1.2.



Tabel 1. 2. Penerimaan Pajak 2021.

Penerimaan Pajak Tahun 2021

No Jenis Pajak (dalam triliun rupiah)
1. Pajak penghasilan 22 Impor 35,11
2. Pajak penghasilan Badan 164,68
3. Pajak penghasilan Final 97,34
4. PPN Impor 168,91
5. PPN DN 273,73
6. Pajak penghasilan 21 130,52
7. Pajak penghasilan OP 11,04
8. Pajak penghasilan 26 58,22

Sumber: Kemeterian Keuangan (2022)

Dibandingkan dengan masa pandemi tahun 2020, penerimaan pajak pada
tahun 2021 mengalami peningkatan pada hampir semua jenis pajak. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa banyak perusahaan sudah mulai pulih dan bangkit sejak
pandemi 2020 melanda.

Pajak penghasilan badan terlihat mengalami pertumbuhan pada penerimaan
pajak tahun 2021 yaitu menyumbang pajak sebesar Rp164,68 triliun dibandingkan
dengan penerimaan pajak tahun 2020 yang hanya sebesar RP135,29 triliun. Pajak
penghasilan badan masih menjadi penyumbang penerimaan pajak terbesar kedua
pada tahun 2020 di bawah pajak pertambahan nilai dalam negeri. Data

penerimaan pajak pada tahun 2020 bisa diamati pada tabel berikut.



Tabel 1. 3. Penerimaan Pajak 2020.

Penerimaan Pajak Tahun 2020

No Jenis Pajak (dalam triliun rupiah)
1. Pajak penghasilan 22 Impor 25,71
2. Pajak penghasilan Badan 135,29
3. Pajak penghasilan Final 98,34
4. PPN Impor 125,50
5. PPN DN 245,18
6. Pajak penghasilan 21 126,25
7. Pajak penghasilan OP 10,51
8. Pajak penghasilan 26 45,83

Sumber: Kementerian Keuangan (2022)

Pemerintah pusat dan daerah sangat bergantung pada perpajakan untuk
mendanai anggaran operasional dan jangka panjang. Pada sisi lain, bisnis khawatir
bahwa pajak akan memotong keuntungan mereka. Kepentingan korporasi sebagai
pembayar pajak dan kepentingan pemerintah sebagai penerima tidaklah sama.

Li et al.,, (2021) berpendapat bahwa adanya peningkatan beban pajak
sebanding dengan laba yang diperoleh oleh perusahaan. Hal itu akan membuat
perusahaan mencoba mengurangi kewajiban pajak perusahaan menjadi seminimal
mungkin. Metode seperti manajemen utang adalah salah satu pilihannya. Anam
dan Zuardi (2018) berpendapat bahwa perusahaan dapat memanfaatkan utang
untuk mendapatkan biaya pajak yang rendah. Perusahaan dapat memanfaatkan
utang sebagai modal dalam mengembangkan perusahaannya baik dengan
memanfaatkan utang jangka pendek maupun dengan utang jangka panjang.

Meskipun begitu, para kreditur tidak akan sembarangan dalam memberikan
modal kepada perusahaan. Menichini (2020) berpendapat bahwa kinerja keuangan

perusahaan yang baik nantinya akan berdampak pula dengan pajak perusahaan.



Para kreditur memerlukan kepastian dari perusahaan agar dinilai mampu untuk
menjalankan perusahaan dengan baik dan mengembalikan modal mereka.
Perusahaan perlu mengatur keuangan mereka dengan baik agar perusahaan dapat
berkembang dan tidak mengalami kebangkrutan atau pailit.

Banyak perusahaan yang tidak berhasil mempertahankan keberlangsungan
perusahaannya setelah dinyatakan pailit karena telah dianggap tidak mampu lagi
dalam menjalankan kewajibannya kepada kreditur. Berbagai sektor perusahaan
sama berpeluangnya untuk dinyatakan pailit jika perusahaan tidak dapat
mengelola keuangannya dengan benar, termasuk perusahaan-perusahaan yang ada
di sektor jasa transportasi. Luasnya wilayah dan juga banyaknya pulau-pulau yang
memisahkan antar daerah membuat perusahaan jasa transportasi sangat
dibutuhkan di negeri ini. Meskipun begitu, banyak sekali tantangan yang menanti
perusahaan-perusahaan yang beroperasi di bidang jasa transportasi seperti
ketidakmerataan infrastruktur antar daerah, inefisiensi, serta pandemi yang
menyebar beberapa tahun lalu.

PT Citra Maharlika Nusantara Corpora Tbhk (CMNC) merupakan salah satu
contoh perusahaan yang sudah dianggap pailit oleh Pengadilan Niaga Pengadilan
Negeri Jakarta Pusat. Bursa Efek Indonesia sudah menghapus pencatatan saham
(delisting) perusahaan yang beroperasi dalam sektor usaha transportasi serta
penyewaan alat berat tersebut sejak 19 Oktober 2017. Kreditur pemegang jaminan
yang paling besar yaitu Bank Permata Rp 20 miliar rupiah, Bank Bukopin Rp 21
miliar rupiah, Bank Mandiri Rp 27,5 miliar rupiah, serta Bank CIMB Niaga

sebanyak Rp 71 miliar rupiah. Kurator mencontohkan kasus dimana Biro



Penagihan Pajak menagih debitur sebesar Rp71 miliar. Selama kebangkrutan,
CMNC menanggung total kewajiban sebesar Rp320 miliar (Tempo.com, 2017).

Selain PT Citra Maharlika Nusantara Corpora Tbk (CMNC), baru-baru ini
perusahaan jasa transportasi yang juga telah dinyatakan pailit karena tidak mampu
untuk membayar kewajibannya. Perusahaan tersebut adalah PT Merpati Nusantara
Airlines (Persero) atau Merpati Airlines. Laporan keuangan audited perseroan
tahun buku 2020 menyatakan bahwa utang Merpati Airlines adalah Rp10,9 triliun,
ekuitas negatif Rpl1,9 triliun. Pengadilan telah mengeluarkan keputusan pailit
untuk Merpati Airlines. Keputusan itu diputuskan Pengadilan Niaga Surabaya
pada 2 Juni 2022 lalu (Detik.com, 2022).

Para kreditur perlu menilai suatu perusahaan layak atau tidak untuk
dipinjamkan modal. Salah satu cara yang bisa dilaksanakan ialah melalui
mengecek rasio keuangan seperti long-term debt to asset ratio serta debt to equity
ratio yang dimiliki perusahaan. Data-data tersebut nantinya akan menunjukkan
apakah perusahaan berpeluang untuk dapat mengembangkan perusahaan sebagai
jaminan utang.

Hery (2017) berpendapat bahwa salah satu cara untuk mengevaluasi berapa
banyak utang yang dimiliki perusahaan dalam kaitannya dengan modalnya yaitu
dengan menghitung debt to equity ratio. Saat sebuah korporasi memiliki debt to
equity ratio, hal tersebut berarti bahwa seseorang di perusahaan tersebut
menggunakan sebagian aset perusahaan untuk menjamin utang. Sophian dan
Melvi (2022) menyatakan bahwa bila suatu perusahaan berasio utang tinggi atas

ekualitasnya, itu berarti perusahaan tersebut sangat bergantung pada uang



pinjaman untuk beroperasi. Debt to equity ratio menyatakan apakah korporasi
dapat memenuhi kewajiban pembayaran utangnya dengan menggunakan modal
sendiri atau tidak. Agustina et al., (2022) menyatakah bahwa rasio tersebut juga
berfungsi sebagai proksi untuk rasio keseluruhan kewajiban atas total modal.
Penelitian terhadap debt to equity ratio sudah dilaksanakan oleh Febrisari
dan Wahyudi (2022). Penelitiannya tersebut bermaksud guna melihat berbagai
faktor yang memengaruhi pajak peghasilan  badan terutang. Perusahaan
manufaktur yang diperdagangkan pada BEI antara 2015 dan 2019 digunakan
menjadi sampel yang hendak diteliti. Penelitian ini memiliki simpulan
bahwasannya debt to equity ratio memberi pegaruh positif pada Pajak Penghasilan
badan terutang. Nuraeni et al., (2018) juga melakukan penelitian mengenai debt to
equity ratio. Penelitian tersebut guna menyelidiki hubungan antara struktur modal
pada Pajak Penghasilan badan terutang. Analisis memanfaatkan sampel yang
bersumber dari perusahaan sektor industri makanan maupun minuman yang
termasuk dalam daftar BEI antara 2013 dan 2017. Hasilnya memperlihatkan
bahwa debt to equity ratio memberi pengaruh negatif terhadap Pajak Penghasilan
badan terutang. Sementara itu, hasil yang diteliti Saprudin et.al., (2022) juga
memperlihatkan hasil yang berbeda. Penelitian tersebut bertujuan guna melihat
keterpengaruhan struktur modal pada pajak penghasilan badan terutang di
perusahaan manufaktur. Penelitian tersebut menjadikan perusahaan manufaktur
termasuk dalam daftar BEI antara 2017-2019 sebagai sampel. Penelitiannya
tersebut memperlihatkan bahwasannya debt to equity ratio tidak memengarui

pajak penghasilan badan terutang.



Agustina et.al. (2022) mengungkapkan bahwasannya long-term debt to asset
ratio yaitu rasio yang dapat dipakai guna memastikan seberapa jauh aset
perusahaan disokong utang jangka panjang. Hal itu menunjukkan keterkaitan
antara volume utang jangka panjang dan volume pinjaman yang diberikan oleh
lembaga keuangan. Rasio long-term debt to asset ratio ialah cara mengevaluasi
sejauh mana utang jangka panjang dipakai dalam mendanai aset perusahaannya.
Feriyanto dan Nugraha (2022) berpendapat bahwa rasio yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa sebagian besar modal pinjaman telah diinvestasikan pada
aset produktif untuk meningkatkan laba perusahaan.

Penelitian terhadap long-term debt to asset ratio telah dilakukan Darma dan
Fitri (2021). Penelitian tersebut bermaksud guna melihat pengaruh struktur modal
serta manajemen laba pada kewajiban pajak perusahaan. Temuan ini berdasarkan
informasi yang dikumpulkan dari laporan tahunan perusahaan manufaktur yang
tercatat pada BEI antara 2015 hingga 2017. Penelitiannya tersebut
memperlihatkan bahwa long-term debt to asset ratio memiliki pengaruh positif
pada pajak penghasilan badan terutang. Penelitian terkait long-term debt to asset
ratio juga telah diteliti Sucipto dan Hasibuan (2020). Penelitian tersebut
bermaksud guna melihat keterpengaruhan struktur modal pada pajak penghasilan
badan terutang. Penelitian tersebut memanfaatkan sampel yang didapatkan
berdasar laporan keuangan perusahaan subsektor industri barang konsumsi yang
termasuk dalam daftar BEI 2014-2018. Penelitian tersebut menunjukkan hasil
bahwa long-term debt to asset ratio memberi pengaruh ke arah negatif pada pajak

penghasilan badan terutang. Sementara itu, penelitian yang dilakukan Arisandy



(2021) juga menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian tersebut bertujuan untuk
melihat pengaruh manajemen laba, struktur modal, perencanaan pajak, serta biaya
operasional pada pajak penghasilan badan terutang di perusahaan properti dan
real estate. Penelitian tersebut menjadikan perusahaan jasa properti dan real
estate yang termasuk dalam daftar BEI periode 2017-2020 sebagai sampel.
Penelitiannya tersebut memperlihatkan bahwa long-term debt to asset ratio tidak
memberi pengaruh pada pajak penghasilan badan terutang.

Didasari latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, masih
didapatkan inkonsistensi dalam berbagai penelitian yang telah diteliti tersebut.
Oleh karena itu, peneliti mempunyai keinginan guna meneliti suatu penelitian
dengan judul “Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Long-term Debt To Asset Ratio
Terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang (Studi Pada Perusahaan Jasa

Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021)”.

1.2. Perumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini yang didasarkan atas konteks di atas yakni:

a. Apakah debt to equity ratio memberi pengaruh terhadap pajak
penghasilan badan terutang pada perusahaan jasa transportasi yang
terdaftar di BEI periode 2017-2021?

b. Apakah long-term debt to asset ratio memberi pengaruh terhadap pajak
penghasilan badan terutang pada perusahaan jasa transportasi yang

terdaftar di BEI periode 2017-2021?



1.3. Tujuan Penelitian
Selaras dengan latar belakang maupun rumusan masalah, penelitian ini diteliti
dengan bertujuan guna menguji secara empiris fenomena tentang:
a. Pengaruh debt to equity ratio terhadap pajak penghasilan badan terutang
pada perusahaan jasa transportasi yang terdaftar di BEI periode 2017-
2021.
b. Pengaruh long-term debt to asset ratio terhadap pajak penghasilan badan
terutang pada perusahaan jasa transportasi yang terdaftar di BEI periode

2017-2021.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diimpikan peneliti mengenai pembuatan penelitian ini yakni:
a. Manfaat Teoritis
Para penulis mengumpulkan informasi ini untuk lebih menginformasikan
bidang ekonomi dan akuntansi, khususnya yang berkaitan dengan pajak
penghasilan badan.
b. Manfaat Praktis
Manfaat langsung dan tidak langsung bagi para pemangku kepentingan
diantisipasi dari temuan studi ini, seperti yang tercantum di bawabh ini:
1). Bagi Calon Kreditur
Pemberi pinjaman potensial diharapkan memperhatikan studi ini dan
menggunakannya sebagai faktor saat memutuskan apakah akan

memberikan uang kepada bisnis atau tidak.

10



2). Bagi Perusahaan

Penelitian ini harapannya bisa menyerahkan kebermanfaatan pada
perusahaan untuk bisa mengelola rasio keuangannya dengan baik agar

tidak menyebabkan pailit.
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